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ABSTRACT 
 
The title of this research is Reconstruction of 
Galuh Kingdom in 8th-15thcentury. Issue that 
will be studied is how to unravel the location of 
the capital and palace shape of Galuh Kingdom. 
To answer the issue is used the historical method 
which consists of four steps, namely heuristic, 
criticism, interpretation, and historiography. 
Result of this research is that the existence of 
Galuh Kingdom is a history, not a myth. Histori-
cal sources which support the many arguments 
of its existence including inscriptions, foreign 
news, ancient manuscripts, social facts and men-
tal facts. In addition, the life of its existence as 
long as eight centuries shows that Galuh King-
dom is not just existent but also strong because 
it is supported by a variety of solid and coherent 
system. Concerning about the location of capital 
and shape of the Kingdom , it still needs to ex-
plore further. 
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ABSTRAK 
 
Judul penelitian ini adalah Rekonstruksi Galuh 
Raya di abad ke-8-15. Masalah yang akan dipela-
jari adalah bagaimana mengungkap lokasi dari 
bentuk modal dan istana Kerajaan Galuh. Untuk 
menjawab masalah tersebut digunakan metode 
sejarah yang terdiri dari empat langkah, yaitu 
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa keberadaan 
Kerajaan Galuh adalah sejarah, bukan mitos. 
Sumber-sumber sejarah yang mendukung ban-
yak argumen keberadaannya termasuk prasasti, 
berita asing, naskah kuno, fakta sosial dan fakta 
mental. Selain itu, kehidupan keberadaannya 
selama delapan abad menunjukkan bahwa Kera-
jaan Galuh tidak hanya ada tapi juga kuat karena 
didukung oleh berbagai sistem yang solid dan 
koheren. Mengenai tentang lokasi ibukota dan 
bentuk Kerajaan, masih perlu untuk menjelajahi 
lebih lanjut. 
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PENDAHULUAN 
 

Di Tatar Sunda terdapat dua kera-
jaan besar yaitu Kerajaan Sunda dan Ke-
rajaan Galuh yang sanggup memper-
tahankan eksistensinya dari abad ke-8 
hingga abad ke-16 di kawasan Tatar 
Sunda. Kerajaan Galuh berlokasi di ka-
wasan Galuh, dan salah satu keratonnya 
terletak di Kawali, Kabupaten Ciamis 
sekarang sedangkan Kerajaan Sunda, 
berlokasi di kawasan Bogor sekarang, 
dan beribukota Pakuan Pajajaran. Ke  
dua kerajaan ini pernah dipersatukan 
dengan perkawinan, dan dari akhir 

abad ke-15 dipusatkan di Pakuan Paja-
jaran hingga runtuh tahun 1579. Wila-
yah kekuasaannya membentang dari 
Provinsi Banten, DKI Jakarta, Provinsi 
Jawa Barat hingga sebagian Provinsi 
Jawa Tengah sekarang. Akan tetapi, 
keberadaan kerajaan ini belum banyak 
terungkap terutama jika pertanyaan 
difokuskan pada lokalitas tempat 
berdirinya bangunan kerajaan. Informa-
si mengenai masa lalu kerajaan ini 
sebenarnya cukup tersedia dalam 
berbagai media, seperti prasasti, naskah 
kuna, berita asing, dan benda-benda 
arkeologis lainnya. Selain itu, fakta so-
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